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Abstrak 

 
Pedagang Kaki Lima merupakan penggerak sektor ekonomi mikro yang 

banyak dijumpai di berbagai daerah di Indonesia yang mampu menopang 

kebutuhan hidup masyarakat dengan status ekonomi menengah dan kebawah, 

Namun semenjak munculnya pandemi virus covid-19 di Indonesia kemudian 

membuat banyak sektor ekonomi yang mengalami kelumpuhan. Sektor ekonomi 

mikro dalam hal ini pedagang kaki lima menjadi sektor yang paling terdampak dari 

adanya pandemi virus covid-19 di Indonesia. Para Pedagang Kaki lima di Kota 

Cirebon sendiri semenjak pandemi covid-19 masuk dan pemberlakuan Peraturan 

Wali Kota Nomor 15 Tahun 2020 dan Surat Edaran Wali Kota Nomor443/SE.11-

PEM tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar mengalami pengaturan jam 

operasional yang kemudian berdampak kepada pendapatan para pedagang yang 

menurun. Penurunan pendapatan juga disebabkan oleh berubahnya sistem bekerja 

menjadi work form home dan sistem pembelajaran menjadi sistem pembelajaran 

daring. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pemberlakuan  

Peraturan Wali Kota Nomor 15 Tahun 2020 dan Surat Edaran Wali Kota 

Nomor443/SE.11-PEM tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar bagi pedagang 

kaki lima, Faktor pendukung dan penghambat Peraturan Wali Kota Nomor 15 

Tahun 2020 dan Surat Edaran Wali Kota Nomor443/SE.11-PEM tentang 

Pembatasan Sosial Berskala Besar serta untuk mengetahui Peraturan Wali Kota 

Nomor 15 Tahun 2020 dan Surat Edaran Wali Kota Nomor443/SE.11-PEM tentang 

Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisi fenomena, aktiftas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok, 

dengan teknik pengumpulan data yaitu : observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun hasil penelitian ini, Pertama, Peraturan Wali Kota Nomor 15 

Tahun 2020 dan Surat Edaran Wali Kota Nomor443/SE.11-PEM tentang 

Pembatasan Sosial Berskala Besar sangat berdampak bagi pendapatan 

pedagang kaki lima di Kota Cirebon yang mana jumlah penguranganya hingga 

lebih dari 50%. Kedua, dalam Peraturan Wali Kota Nomor 15 Tahun 2020 dan 

Surat Edaran Wali Kota Nomor443/SE.11-PEM tentang Pembatasan Sosial 

Berskala Besar mempunyai faktor pendukung yaitu demi percepatan 

penanganan pandemi covid-19 yang lebih cepat, adapun faktor penghambat 

dari pemberlakuan peraturan ini ialah kurangnya kesadaran dari masyarakat 

yang tidak memperhatikan dan melaksanakan ketentuan yang harus dilakukan 

guna percepatan penanganan covid 19. Ketiga, Pemberlakuan Peraturan Wali 

Kota Nomor 15 Tahun 2020 dan Surat Edaran Wali Kota Nomor443/SE.11-

PEM tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam pelaksanaanya sudah 

sesuai dengan Hukum Ekonomi Islam dikarenakan dalam peraturan tersebut 

bertujuan untuk kemaslahatan bersama atau maslahat kulliyat yang mana hal 

tersebut sejalan dengan prinsip Hukum EkonomI Syariah. 

Kata Kunci : Pedagang Kaki Lima, Dampak Penertiban, Hukum Eknomi 

Syariah 



 

 

 

 

Abstrack 

 Street vendors are the drivers of the micro-economic sector that are often 

found in various regions in Indonesia that are able to support the living needs of 

people with middle and lower economic status. However, since the emergence of 

the COVID-19 virus pandemic in Indonesia, many economic sectors have 

experienced paralysis. The micro-economic sector, in this case street vendors, is the 

sector most affected by the COVID-19 pandemic in Indonesia. Street vendors in the 

city of Cirebon itself since the covid-19 pandemic entered and the implementation 

of Mayor Regulation Number 15 of 2020 and Mayor's Circular Letter Number 

443/SE.11-PEM concerning Large-Scale Social Restrictions experienced operating 

hours regulation which then had an impact on the income of the residents. declining 

traders. The decrease in income was also caused by the change of the work system 

into a work form home and the learning system into an online learning system. 

 This study aims to determine the impact of the implementation of Mayor 

Regulation No. 15 of 2020 and Mayor's Circular Letter No. 443/SE.11-PEM 

concerning Large-Scale Social Restrictions for street vendors, supporting and 

inhibiting factors of Mayor's Regulation No. 15 of 2020 and Circular Letters. 

Mayor Number 443/SE.11-PEM concerning Large-Scale Social Restrictions and to 

find out the Mayor's Regulation Number 15 of 2020 and Mayor's Circular Letter 

Number443/SE.11-PEM concerning Large-Scale Social Restrictions in the 

perspective of Sharia Economic Law. This type of research is qualitative research, 

which is a study that aims to describe and analyze phenomena, social activities, 

attitudes, beliefs, perceptions, thoughts of people individually and in groups, with 

data collection techniques, namely: observation, interviews and documentation. 

 The results of this study, First, the Mayor's Regulation Number 15 of 2020 

and the Mayor's Circular Letter Number 443/SE.11-PEM concerning Large-Scale 

Social Restrictions greatly affect the income of street vendors in the City of Cirebon 

where the amount of the reduction is more than 50%. . Second, in the Mayor's 

Regulation Number 15 of 2020 and the Mayor's Circular Letter Number 443/SE.11-

PEM concerning Large-Scale Social Restrictions, there are supporting factors, 

namely to accelerate the handling of the COVID-19 pandemic more quickly, while 

the inhibiting factors from the implementation of this regulation are: lack of 

awareness from the public who do not pay attention to and implement the 

provisions that must be made to accelerate the handling of covid 19. Third, the 

implementation of Mayor Regulation Number 15 of 2020 and Mayor's Circular 

Number 443/SE.11-PEM concerning Large-Scale Social Restrictions in its 

implementation is in accordance with with Islamic Economic Law because the 

regulation aims for the common good or kulliyat benefit which is in line with the 

principles of Sharia Economic Law. 

Keywords: Street Vendors, Control Impact, Sharia Economic Law 



 

 

 

 

 الملخص

 

اٌثاػح اٌّرعٌْٛٛ ُ٘ اٌّؽشوْٛ ٌمطاع الالرصاد اٌعضئٟ اٌزٞ ٠ٛظذ غاٌثًا فٟ ِٕاغك ِخرٍفح فٟ ئٔذ١ٔٚغ١ا 

ٚاٌذ١ٔا. ِٚغ ٚاٌرٟ ذىْٛ لادسج ػٍٝ دػُ الاؼر١اظاخ اٌّؼ١ش١ح ٌلأشخاص رٚٞ اٌٛظغ الالرصادٞ اٌّرٛعػ 

فٟ ئٔذ١ٔٚغ١ا ، ػأد اٌؼذ٠ذ ِٓ اٌمطاػاخ الالرصاد٠ح ِٓ  COVID-91 رٌه ، ِٕز ظٙٛس ٚتاء ف١شٚط

 اٌشًٍ. لطاع الالرصاد اٌعضئٟ ، فٟ ٘زٖ اٌؽاٌح اٌثاػح اٌّرعٌْٛٛ ، ٘ٛ اٌمطاع الأوصش ذعشسًا ِٓ ٚتاء

COVID-91 فٟ ئٔذ١ٔٚغ١ا. اٌثاػح اٌعائ١ٍٓ فٟ ِذ٠ٕح Cirebon ٔفغٙا ِٕز دخٛي ٚتاء covid-91  ٚذٕف١ز

444ٚخطاب اٌؼّذج سلُ  0202ٌؼاَ  91ؼّذج سلُ لائؽح اٌ  / SE.99-PEM  اٌّرؼٍك تاٌم١ٛد الاظرّاػ١ح

ا ٌغاػاخ اٌرشغ١ً ٚاٌزٞ واْ تؼذ رٌه ذأش١ش ػٍٝ دخً اٌغىاْ اٌرعاس  ًّ ٚاعؼح إٌطاق ٚاظٙٛا ذٕظ١

ٚٔظاَ اٌرؼٍُ  اٌّرٕالص١ٓ. ٔرط الأخفاض فٟ اٌذخً أ٠عًا ػٓ ذغ١١ش ٔظاَ اٌؼًّ ئٌٝ ّٔٛرض اٌؼًّ ِٓ إٌّضي

 .ئٌٝ ٔظاَ اٌرؼٍُ ػثش الإٔرشٔد

444ٚخطاب اٌؼّذج سلُ  0202ٌؼاَ  91ذٙذف ٘زٖ اٌذساعح ئٌٝ ذؽذ٠ذ ذأش١ش ذٕف١ز لائؽح اٌؼّذج سلُ   / 

SE.99-PEM  تشأْ اٌم١ٛد الاظرّاػ١ح ٚاعؼح إٌطاق ػٍٝ اٌثاػح اٌعائ١ٍٓ ، ٚاٌؼٛاًِ اٌذاػّح ٚاٌّصثطح

444ٚاٌشعائً اٌّؼّّح.سلُ اٌؼّذج  0202ٌؼاَ  91ٌلائؽح اٌؼّذج سلُ. سلُ   / SE.99-PEM  تشأْ اٌم١ٛد

ٚسلُ خطاب اٌؼّذج اٌّؼُّ  0202ٌؼاَ  91الاظرّاػ١ح ٚاعؼح إٌطاق ٌّٚؼشفح لائؽح سئ١ظ اٌثٍذ٠ح سلُ 

444 / SE.99-PEM  تشأْ اٌم١ٛد الاظرّاػ١ح ٚاعؼح إٌطاق فٟ ِٕظٛس اٌمأْٛ الالرصادٞ اٌششػٟ. ٘زا

ٓ اٌثؽس ٘ٛ تؽس ٔٛػٟ ، ٚ٘ٛ دساعح ذٙذف ئٌٝ ٚصف ٚذؽ١ًٍ اٌظٛا٘ش ، ٚالأٔشطح الاظرّاػ١ح ، إٌٛع ِ

ٚاٌّٛالف ، ٚاٌّؼرمذاخ ، ٚاٌرصٛساخ ، ٚأفىاس إٌاط تشىً فشدٞ ٚفٟ ِعّٛػاخ ، ِغ ذم١ٕاخ ظّغ 

 .اٌث١أاخ ، ٟٚ٘: اٌّلاؼظح ٚاٌّماتلاخ ٚاٌرٛش١ك

444ٚخطاب اٌؼّذج سلُ  0202ٌؼاَ  91اٌثٍذ٠ح سلُ ٔرائط ٘زٖ اٌذساعح ، أٚلاً ، لائؽح سئ١ظ   / SE.99-

PEM  ْٛتشأْ اٌم١ٛد الاظرّاػ١ح ٚاعؼح إٌطاق ذإشش تشىً وث١ش ػٍٝ دخً اٌثاػح اٌعائ١ٍٓ فٟ ِذ٠ٕح ع١ش٠ث

ٚاٌشعاٌح اٌذٚس٠ح  0202ٌؼاَ  91٪. شا١ًٔا ، فٟ لائؽح سئ١ظ اٌثٍذ٠ح سلُ 12ؼ١س ِمذاس اٌرخف١ط أوصش ِٓ 

444 ٌٍؼّذج سلُ  / SE.99-PEM  ٟ٘ٚ ، تشأْ اٌم١ٛد الاظرّاػ١ح ٚاعؼح إٌطاق ، ٕ٘ان ػٛاًِ داػّح

تغشػح أوثش ، ت١ّٕا اٌؼٛاًِ اٌّصثطح ِٓ ذٕف١ز ٘زٖ اٌلائؽح ٟ٘: لٍح  COVID-91 ذغش٠غ اٌرؼاًِ ِغ ٚتاء

. شاٌصًا ، ١91ذ ٚػٟ اٌعّٙٛس اٌز٠ٓ لا ٠ٕرثْٙٛ ٠ٕٚفزْٚ الأؼىاَ اٌرٟ ٠عة ئظشاؤ٘ا ٌرغش٠غ اٌرؼاًِ ِغ وٛف

444ٚخطاب اٌؼّذج سلُ  0202ٌؼاَ  91ذٕف١ز لائؽح سئ١ظ اٌثٍذ٠ح سلُ   / SE.99-PEM  تشأْ اٌم١ٛد

الاظرّاػ١ح ٚاعؼح إٌطاق فٟ ذٕف١زٖ ٠رٕاعة ِغ اٌمأْٛ الالرصادٞ الإعلاِٟ لأْ اٌرٕظ١ُ ٠ٙذف ئٌٝ اٌصاٌػ 

لالرصاد٠حاٌؼاَ أٚ إٌّفؼح اٌى١ٍح اٌرٟ ذرّاشٝ ِغ ِثادئ اٌشش٠ؼح ا . 

 الكلمات المفتاحية: الباعة المتجولون ، أثر الرقابة ، القانون الاقتصادي الشرعي
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata arab yang di pakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia nomor 159/1987 dan nomor 

0543b/U/1987 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 ś a Ś es(dengan titik diatas) ز

 Jim J Je ض

 ḥ a ḥ ha(dengan titik dibawah) غ

 Kha Kh ka dan ha ؾ

 Dal D De د

 Zal Ž zet (dengan titik diatas) ر



 

 

 

 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin Ş Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 ş a ș es (dengan titik ص

dibawah) 

 ḍ ad ḍ de(dengan titik dibawah) ض

 ṭ a ṭ te(dengan titik dibawah) غ

 ẓ a ẓ zet(dengan titik ظ

dibawah) 

 ain –‘ koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah  ‟ Apostrof ء

ٜ Ya Y Ye 

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tungga 

atau monoftong dan vokal rangkal atau difong. 

1. Vokal Tunggal 



 

 

 

 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

  ُ  Dammah U U 

Contoh : 

 kataba  =  وَرةََ 

 su’ila =  طُءِيَ 

 َٓ  hasuna =  ؼَغُ

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ي

 fathah dan wau Au a dan u و

Contoh : 

 kaifa =  وَىْف

يَ  ْٛ  qaula =  لَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif / ya Â a dan garis atas يا

  fathah dan ya I i dan garis atas ي

 dammah dan wau Ú u dan garis atas و  

 Contoh : 

ًَ عُثْؽاَ ٔهََ   qala subhanaka =  لَ

 iz qala yusufu li abihi =  ارَِ لايََ ىُٛ عُفُ لِاَ تِىِْٗ 



 

 

 

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

ظَُٗ ا لْاَ غفَايْ  ْٚ  raudah al-atfal atau raudatul atfal = سَ 

ٍْؽَُٗ   talhah =   غَ

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

اَ   rabbana =  سَتَّٕ

 َُ  nu’   ‘ima =  ٔؼُِّ

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan لا 

.Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 



 

 

 

 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

 Sy ش .T 8 ت .1

 ṣ ص .Ś 9 ث .2

 ḍ ض .D 10 د .3

 ṭ ط .Ź 11 ذ .4

 ẓ ظ .R 12 ر .5

 L ل .Z 13 ز .6

 N ن .S 14 س .7

Contoh : 

ْ٘شُ  ظُ   ad-dahru =  اَ ٌذَّ  ّْ  asy-syamsu = اَ ٌشَّ

 ًُ ّْ َٕ ٌْ ًُ   an-namlu =  اَ   al-lailu = اَ ٌٍَّىْ

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .a, i, u 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2

 K ك .J 10 ج .3

 M م .ḥ 11 ح .4

 W و .Kh 12 خ .5

 H ه .13 ’− ع .6

 Y ي .G 14 غ .7

Contoh : 

شُ  َّ ٌْم ٌْفَمْشُ   al-qamaru =  اَ   al-faqru = اَ 

ٌْغَىْةُ  ُٓ   al-gaibu =  اَ  ؼَىْ ٌْ  al-‘ainu = اَ 

 



 

 

 

 

3. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak 

diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif.Contoh : 

شْخُ    syai’un = شَىْئ   ِِ  umirtu = أُ

 َّْ ًَ    inna =  اٍ  akala  = أوََ

 

4. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim( kta benda), dan 

haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh : 

ٌْخٍَِىًْ ُُ ا ىْ ِ٘  Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil =  اتِْشَا

ُِشْعٙاَ َٚ عْش ىَٙا  َِ  ِ ُِ اللََّّ  Bissmillahi majraha wa mursaha = تِغْ

5. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, 

antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. Contoh : 

ذِّ  َّّ ؽَ ُِ ا  َِ يِّ َٚ ْٛ الاَّسَعُ   = Wa ma Muhammad illa rasul 

 َٓ ىْ ِّ ٌْؼَاٌَ ِ سَبِّ ا ذُ لِِلَّّ ّْ ٌْؽَ  Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin =  اَ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh : 



 

 

 

 

ىْؼًا ِّ شُ ظَ ِْ ِ ا لْاَ  Lillahi al-amru jami’an = لِِلِّّ

 ُِّ ًِّ شَىْئ ػٍَِىْ ُ تِىُ اللََّّ َٚ  = Wallahu bi kulli syai’in ‘alim 

6. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid.Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid.Untuk maksud ini pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Quran 

tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep.Pedoman  

praktis tajwid Al-Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab-

Latin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


